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ABSTRAK

Abstrak: Pemberdayaan keterampilan wirausaha ramah lingkungan bagi siswa
berkebutuhan khusus merupakan langkah strategis dalam menciptakan pendidikan yang
inklusif dan berkelanjutan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
hardskill dan softskill siswa tunagrahita dalam bidang kewirausahaan dan kreativitas,
melalul pelatihan ikebana berbasis FEcopreneurship. Metode yang digunakan dalam
pelatihan ini meliputi ceramah, demonstrasi, diskusi kelompok (FGD), dan praktik
langsung. Kegiatan diikuti oleh 15 siswa tunagrahita dan 2 guru pendamping dari salah
satu SLB-AC di Sidoarjo, Jawa Timur. Sistem evaluasi yang digunakan adalah observasi
kinerja, wawancara, dan dokumentasi hasil karya peserta.Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa seluruh peserta (100%) mampu membuat ikebana berbahan limbah botol plastik,
dengan 60% siswa menyelesaikannya secara mandiri dan 40% dengan bantuan, yang
menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan motorik halus dan daya kreasi.
Selain itu, 100% siswa menunjukkan minat melanjutkan kegiatan ke tahap pemasaran
dan 93,34% tertarik dengan praktik kewirausahaan. Pelatihan ini juga meningkatkan
motivasi belajar dan kesadaran lingkungan peserta. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan experiential learning yang terintegrasi dengan nilai Ecopreneurship efektif
dalam meningkatkan keterampilan kewirausahaan yang adaptif bagi siswa berkebutuhan
khusus.

Kata Kunci: Tunagrahita; Ecopreneurship; Ikebana; Kewirausahaan Inklusif.

Abstract: Empowering environmentally friendly entrepreneurial skills for students with
special needs is a strategic step in building inclusive and sustainable education. This
activity aimed to enhance both the hard skills and soft skills of students with intellectual
disabilities in entrepreneurship and creativity through an Fcopreneurship-based ikebana
training program. The methods used in this program included lectures, demonstrations,
focus group discussions (FGD), and hands-on practice. The training involved 15 students
with intellectual disabilities and 2 accompanying teachers from one of the SLB-AC schools
in Sidoarjo, Fast Java. Evaluation of the program was conducted through performance
observation, interviews, and documentation of students’ work. The results showed that all
participants (100%) successtully created ikebana using recycled plastic bottles, with 60%
completing the task independently and 40% with assistance indicating a significant
improvement in fine motor skills and creative ability. Furthermore, 100% of students
expressed interest in continuing to the marketing stage, and 93,34% were enthusiastic
about entrepreneurship practices. The program also improved students' learning
motivation and environmental awareness. This activity demonstrated that an experiential
learning approach integrated with Ecopreneurship values is effective in fostering adaptive
entrepreneurial skills among students with special needs.

Keywords: Intellectual Disability; Ecopreneurship; Ikebana; Inclusive Entrepreneurship.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, termasuk siswa
tunagrahita, perlu diarahkan pada pengembangan keterampilan hidup yang
mampu meningkatkan kemandirian mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu pendekatan strategis yang dapat diterapkan adalah kegiatan
Fcopreneurship, yakni kewirausahaan yang berpihak pada pelestarian
lingkungan (Santini, 2017). Konsep ini penting diperkenalkan kepada siswa
tunagrahita karena dapat menjadi media untuk menyalurkan kreativitas
sekaligus menumbuhkan nilai ekonomi dan kepedulian lingkungan secara
bersamaan (Martini et al., 2018; Mufioz et al., 2019). Dengan keterbatasan
kognitif yang mereka miliki, siswa tunagrahita tetap memiliki potensi dalam
ranah seni dan keterampilan yang dapat diasah melalui pelatihan
kewirausahaan berbasis praktik (Abbas & Md Khair, 2017). Ecopreneurship
memberikan ruang untuk mereka terlibat aktif dalam proses produksi
kreatif, terutama dengan memanfaatkan limbah atau bahan daur ulang,
yang pada akhirnya mampu mendorong terciptanya kemandirian ekonomi
secara berkelanjutan (Aryanto & Syaodih, 2017).

Salah satu SLB-AC di Sidoarjo telah berupaya untuk mengintegrasikan
kegiatan FKcopreneurship ke dalam program pembelajarannya, khususnya
melalui pelatihan ikebana atau seni merangkai bunga. Pelatihan ini tidak
hanya mengenalkan seni tradisional Jepang kepada siswa, namun juga
menjadi sarana pembelajaran praktik kewirausahaan yang ramah
lingkungan (Kopytin et al., 2019). Bahan-bahan yang digunakan dalam
rangkaian ikebana ini mencakup limbah organik dan non-organik yang
mudah dijumpai di lingkungan sekitar, seperti plastik, botol bekas, dan sisa
tanaman (Watters et al., 2013). Dengan demikian, kegiatan ini menekankan
prinsip reduce, reuse, dan recycle dalam proses produksinya, sekaligus
membuka peluang bagi siswa untuk menghasilkan karya bernilai ekonomi
(Kardos et al., 2019).

SLB-AC tersebut memiliki visi untuk membentuk peserta didik yang
mandiri dan kompeten melalui pembelajaran yang adaptif dan berbasis
praktik. Pemberdayaan siswa tunagrahita melalui pelatihan ikebana
menjadi salah satu strategi unggulan untuk mewujudkan tujuan tersebut.
Siswa dilatih untuk tidak hanya mengasah keterampilan motorik dan
estetika, tetapi juga belajar bagaimana produk mereka dapat dimonetisasi
dan dipasarkan secara sederhana (Kasirer & Shnitzer-Meirovich, 2021;
Rianatara & Nagai, 2022). Pelatihan ini juga dirancang agar mudah diakses
oleh siswa dengan kebutuhan khusus, dengan menggunakan pendekatan
yang visual, berulang, dan kontekstual, sehingga seluruh tahapan kegiatan
dapat diikuti dengan optimal.

Siswa tunagrahita memiliki potensi besar dalam kreativitas dan
keterampilan tangan, namun masih banyak yang belum mendapatkan akses
pembelajaran kewirausahaan yang relevan dan terstruktur. Keterbatasan
metode pembelajaran serta kurangnya pendampingan menjadi kendala
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utama dalam mengembangkan potensi kewirausahaan mereka (Yarmi et al.,
2023). Oleh karena itu, pelatihan ikebana berbasis FEcopreneurship hadir
sebagai solusi alternatif yang menyeimbangkan antara pengembangan
keterampilan praktis, nilai estetika, dan kesadaran lingkungan (Garcia et
al., 2019). Selain itu, pelatihan ini juga dapat menjadi sarana untuk
membangun rasa percaya diri dan tanggung jawab siswa terhadap hasil
karyanya.

Dalam praktiknya, pelatihan ikebana tidak hanya berfokus pada
pembuatan rangkaian bunga semata, tetapi juga mengajarkan tahapan
perencanaan produksi, pemilihan bahan, hingga strategi pemasaran
sederhana (Sanchez et al., 2021). Hal ini menjadi bagian penting dalam
proses belajar kewirausahaan, karena siswa diajak memahami nilai kerja
keras, perencanaan usaha, serta cara menciptakan nilai tambah dari suatu
produk (Somby & Johansen, 2017). Dengan melibatkan siswa secara
langsung dalam proses ini, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
kontekstual.

Selain memberikan keterampilan praktis, pelatihan ini juga memiliki
dimensi sosial yang penting. Kegiatan ini mendorong terciptanya komunitas
kewirausahaan yang inklusif di lingkungan sekolah, di mana siswa saling
mendukung, berkolaborasi, dan berbagi ide satu sama lain (Caldwell et al.,
2020). Komunitas ini menjadi ekosistem pembelajaran yang aman dan
memberdayakan bagi siswa tunagrahita untuk terus mengembangkan diri
mereka. Dukungan guru dan lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh
dalam membentuk pengalaman positif siswa selama mengikuti program ini
(Horisch, 2015).

Target utama dari pelatihan ikebana berbasis ecopreneurship ini adalah
untuk menciptakan ruang belajar yang mampu membekali siswa
tunagrahita dengan keterampilan wirausaha yang aplikatif dan ramah
lingkungan (Thananusak, 2019). Melalui pelatihan ini, siswa diharapkan
dapat menciptakan produk yang bernilai jual, mengembangkan jiwa
kewirausahaan yang berkelanjutan, serta siap menghadapi tantangan
ekonomi dan sosial di masa depan (Watters et al., 2013; Kasirer & Shnitzer-
Meirovich, 2021). Dengan demikian, program ini tidak hanya memperkuat
aspek pendidikan inklusif, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
terhadap pemberdayaan ekonomi siswa berkebutuhan khusus dalam konteks
lokal yang berkelanjutan.

B. METODE PELAKSANAAN

Mitra dalam kegiatan pelatihan ini adalah salah satu SLB-AC di Sidoarjo,
yang merupakan lembaga pendidikan khusus bagi anak berkebutuhan
khusus, khususnya siswa tunagrahita. Mitra ini memiliki komitmen dalam
mengembangkan potensi peserta didiknya melalui pendekatan keterampilan
hidup, salah satunya dalam bidang kewirausahaan berbasis kreativitas.
Kegiatan pelatihan diikuti oleh 15 siswa tunagrahita dengan tingkat
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kemampuan sedang hingga ringan, serta didampingi oleh 3 orang guru
pendamping yang berperan aktif dalam setiap sesi pelatihan. Para guru tidak
hanya mendampingi, tetapi juga turut serta dalam memfasilitasi jalannya
kegiatan, memberikan arahan tambahan, serta membantu menyampaikan
instruksi yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Metode pelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini menggabungkan
tiga pendekatan utama, yaitu demonstrasi, diskusi, dan praktik langsung.
Metode demonstrasi dilakukan oleh tim pengabdi dengan memperagakan
cara pembuatan ikebana berbahan dasar limbah plastik kepada seluruh
peserta, guna memberikan visualisasi nyata tentang proses kerja.
Selanjutnya, metode diskusi dilakukan dalam bentuk Focus Group
Discussion (FGD) dalam kelompok kecil yang terdiri dari 5 siswa dan 1
pendamping per kelompok. Diskusi ini memungkinkan siswa dan guru
berdialog langsung dengan pemateri untuk memperjelas konsep dan teknik
yang digunakan. Terakhir, metode praktik digunakan untuk memberikan
pengalaman langsung kepada peserta dalam membuat ikebana secara
berkelompok, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan
melalui eksplorasi dan eksperimen mandiri dengan bimbingan dari
pendamping.

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu tahap pra,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pra-pelatihan meliputi observasi awal
terhadap kondisi siswa dan koordinasi intensif dengan pihak sekolah sebagai
mitra pengabdian, untuk menyusun strategi pelatihan yang adaptif. Pada
tahap pelaksanaan, kegiatan diawali dengan demonstrasi pembuatan
ikebana dari bahan daur ulang, dilanjutkan diskusi kelompok, dan diakhiri
dengan praktik langsung secara berkelompok. Sementara itu, tahap evaluasi
dilakukan untuk menilai efektivitas dan dampak pelatihan terhadap
pemberdayaan siswa. Evaluasi dilakukan melalui dua pendekatan, yakni
observasi langsung menggunakan lembar observasi keterampilan dan
partisipasi siswa, serta wawancara semi-terstruktur yang melibatkan siswa
dan guru pendamping. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
capaian pelatihan, tantangan selama proses berlangsung, dan potensi
keberlanjutan program sebagai model pelatihan kewirausahaan inklusif
berbasis Ecopreneurship.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Pelatihan Ikebana berbasis FEcopreneurship diawali dengan kegiatan
komunikasi dan koordinasi tim pengabdian dengan mitra pengabdian yang
diwakilkan oleh kepala sekolah SLB-AC di Sidoarjo. Pada tahap ini, tim
pengabdian berkoordinasi perihal situasi dan kondisi sekolah. Selain tiu, tim
pengabdian melakukan observasi awal dengan meninjau siswa tunagrahita
serta melakukan wawancara dengan guru pendamping di kelas untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa tunagrahita. Berdasarkan hasil



3486 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 4, Agustus 2025, hal. 3482-3494

wawancara dengan guru kelas didapatkan informasi bahwa siswa
tunagrahita dikategorikan pada tingkat ringan dan sedang. 7 siswa
terkategori rendah dan 8 siswa terkategori sedang. American Association on
Mental Deficiency (AAMD) dalam Yuliyana et al., (2025) mengkategorikan
siswa tingkat ringan (mampu didik) adalah siswa yang memiliki tingkat
kecerdasan (IQ) antara 50 hingga 70. Siswa dalam kategori ini masih
memiliki potensi untuk berkembang dalam bidang akademik. Sementara itu,
siswa yang termasuk dalam kategori sedang (mampu latih) memiliki 1Q
antara 30 hingga 50. Siswa dalam kelompok ini mampu mempelajari
keterampilan yang bersifat fungsional, termasuk keterampilan dasar di
sekolah, serta memiliki kemampuan untuk merawat diri secara mandiri.

Kegiatan komunikasi dan koordinasi ini dilakukan untuk memperoleh
informasi dan gambaran awal mitra sasaran, sehingga peneliti mampu
menyesuaikan program dan agenda yang akan dilaksanakan sesuai dengan
situasi dan kondisi sekolah. Hal ini sesuail dengan apa yang dikemukakan
oleh Airlanda et al., (2022) bahwa perlunya melakukan kegiatan komunikasi
dan koordinasi dengan mitra sasaran guna menggali informasi awal dan
memahami situasi dan kondisi mitra sasaran. Pada tahap ini juga dilakukan
komunikasi terkait rencana dan jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan
selama pelaksanaan pengabdian berlangsung.

2. Tahap Implementasi

Pada tahap ini merupakan rangkaian pelaksanaan pelatihan ikebana
bagi siswa tunagrahita. Siswa tunagrahita dibagi menjadi 3 kelompok
dengan setiap kelompok beranggotakan 5 orang bersama guru pendamping.
Instruktur pada pelatihan ini yakni Intan Nurnilam Sari yang bertugas
memandu tahapan pembuatan ikebana dari botol plastik. Kegiatan ini
dihadiri oleh 24 guru SLB dan 15 siswa tunagrahita. Pelatihan pembuatan
ikebana dari botol plastik dilakukan pada hari Selasa, 27 Me1 2025.
Rangkaian acara pelatihan pembuatan ikebana dari botol plastik yakni
sebagai berikut: (a) pembukaan, (b) sambutan kepala sekolah, (c) sambutan
pihak Universitas Negeri Malang (UM), d) Praktek pembuatan ikebana dari
botol plastik yang dibantu oleh mahasiswa UM, (e) penutup dan sesi foto
bersama siswa tunagrahita dan tim pengabdian UM. Kegiatan pelatihan
pembuatan ikebana dari botol plastik dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut.

a. Pengenalan alat dan bahan. Alat dan bahan yang digunakan yakni: (1)
botol plastik, (2) kawat lilit, (3) lem tembak, (4) pot lebar, (5) spidol
akrilik, (6) selotip, (7) gunting, dan (8) heatgun.

b. Instruktur mempraktekkan cara membuat ikebana kepada siswa
tunagrahita, setiap pengerjaan siswa dilakukan dalam pengawasan
guru pendamping seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Instruktur Mempraktekkan Pembuatan Ikebana

c. Praktek membuat bunga ikebana dari botol plastik. Langkah pertama
yakni membuat kelopak bunga dengan memotong botol plastik secara
memanjang dan diberi warna menggunakan spidol akrilik, lalu
dipanaskan sedikit menggunakan heatgun hingga dapat dibentuk.
Pada tahap ini, siswa tunagrahita diberikan kesempatan untuk
mempraktikkan secara mandiri seperti pada Gambar 2. Untuk
membuat satu tangkai bunga ikebana memerlukan 3-5 kelopak bunga.

A o

b L5

Gambar 2. Kegiatan Membuat Bunga Ikebana

d. Langkah berikutnya yakni merangkai bunga dengan menempelkan
putik, daun, dan kelopak pada kawat. Lalu pada bagian bawah kawat
ditempelkan pada tutup botol. Langkah terakhir dalam pembuatan
ikebana yakni menempelkan tutup botol pada pot lebar menggunakan
lem tembak.

e. Tahap terakhir dari kegiatan pelatihan yakni foto bersama antara
siswa tunagrahita, guru pendamping dan tim pengabdi.

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi terhadap keberhasilan pelatihan ikebana  berbasis
Fcopreneurship dilakukan melalui dua teknik utama, yaitu observasi
keterampilan dan wawancara dengan guru pendamping serta siswa peserta
pelatihan. Observasi dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk
mengamati keterlibatan dan keterampilan siswa dalam membuat ikebana



3488 | JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 9, No. 4, Agustus 2025, hal. 3482-3494

dari botol plastik. Sementara itu, wawancara dilakukan untuk memperoleh
tanggapan terhadap pengalaman mengikuti pelatihan, minat dalam
kegiatan lanjutan, serta persepsi tentang kewirausahaan ramah lingkungan.

Tabel 1. Hasil Observasi Pembuatan Ikebana oleh Siswa Tunagrahita

Kategori Penilaian Jumlah siswa (n=15) Persentase
Mampu membuat ikebana 9 60%
secara mandiri
Mampu membuat ikebana 6 40%
dengan bimbingan
Tidak mampu menyelesaikan 0 0%

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh siswa mampu menyelesaikan
rangkaian ikebana, baik secara mandiri maupun dengan bantuan.
Pendekatan pelatihan telah sesuai dengan kemampuan siswa tunagrahita
tingkat ringan hingga sedang.

Tabel 2. Hasil Wawancara Terhadap Guru Pendamping

Pertanyaan Jawaban 3 guru

Apakah siswa antusias selama Ya, antusias. Hal ini dapat dilihat dari
pelatihan? produk ikebana hasil karya siswa
Apakah materi pelatihan relevan Ya, dapat diintegrasikan dalam

untuk pembelajaran? kegiatan kelas

Apakah pelatihan ikebana mampu Ya, siswa tertarik membuat ikebana
membentuk jiwa kewirausahaan untuk dijual

siswa?

Apakah bahan untuk membuat Ya, bahan utama yakni botol plastik
ikebana mudah dijangkau untuk yang biasa siswa gunakan sehari-hari.

selanjutnya diterapkan pihak sekolah
secara mandiri?

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa guru menyatakan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa, tetapi juga relevan untuk
diterapkan dalam pembelajaran kelas dan menumbuhkan minat
berwirausaha.

Tabel 3. Hasil Wawancara Terhadap Siswa Tunagrahita

Pertanyaan Jawaban Ya Persentase
Menyukai kegiatan 15 100%
ikebana
Ingin membuat kembali 15 100%

di sekolah/rumah
Tertarik menjual hasil 14 93,34%
karyanya

Tabel 3 menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa menunjukkan
ketertarikan untuk melanjutkan pembuatan ikebana di luar pelatihan dan
mulai memahami potensi ekonomi dari produk mereka. Pelatihan Ikebana
berbasis Fcopreneurship di salah satu SLB-AC Sidoarjo menunjukkan
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efektivitas dalam mengembangkan keterampilan praktis serta kreativitas
siswa tunagrahita. Pendekatan experiential learning yang mengutamakan
pengalaman langsung membantu siswa memahami teknik seni floral Jepang
sekaligus mengasah kemampuan motorik halus mereka, yang penting dalam
pendidikan khusus (Villarroel et al.,, 2020). Selain itu, dengan
mengintegrasikan nilai Fcopreneurship, siswa diajarkan pentingnya
menjaga lingkungan melalui pembuatan produk ramah ekologis yang
berpotensi memiliki nilai jual. Salah satu inovasi penting dalam pelatihan
ini adalah penggunaan bunga buatan yang dibuat dari limbah botol plastik
sebagai bahan utama dalam pembuatan Ikebana. Pemanfaatan limbah
plastik ini tidak hanya mengurangi sampah yang menjadi masalah
lingkungan, tetapi juga mengajarkan siswa keterampilan daur ulang
(upcycling) serta nilai keberlanjutan (Hsu & Pivec, 2021). Proses pembuatan
bunga dari limbah botol plastik melibatkan pemotongan, pembentukan, dan
pewarnaan, yang memberikan pengalaman belajar praktis dan mudah
dipahami oleh siswa tunagrahita. Dengan cara ini, pelatihan Tkebana tidak
hanya menjadi kegiatan seni yang kreatif, tetapi juga sarana edukasi
lingkungan yang menanamkan nilai FKcopreneurship secara langsung
(Herawati et al., 2013).

Pelatihan ini juga berhasil meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri
siswa dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan. Berdasarkan teori self-
determination, pemenuhan kebutuhan psikologis dasar seperti kompetensi
dan otonomi sangat memengaruhi motivasi intrinsik (Deci et al., 1999).
Dalam konteks pelatihan ini, siswa yang aktif berkreasi dan menghasilkan
produk nyata memperoleh rasa pencapaian yang mendorong semangat
mereka untuk terus belajar. Pendekatan project-based learning yang
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proyek nyata terbukti mampu
memberikan pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai kebutuhan
siswa tunagrahita (Dermawan & Iswari, 2019). Dengan demikian, pelatihan
tidak hanya membekali siswa dengan keterampilan teknis, tetapi juga
membangun sikap positif terhadap proses belajar dan usaha mandiri.

Selain keterampilan teknis dan motivasi, pelatihan ini juga menanamkan
nilai-nilai etika, sosial, dan keberlanjutan. Konsep Fcopreneurship yang
menekankan tanggung jawab sosial dan pelestarian lingkungan
mengajarkan siswa bahwa kewirausahaan tidak hanya soal keuntungan
ekonomi, tetapi juga kontribusi terhadap keberlanjutan (Masjud, 2020).
Pendidikan kewirausahaan yang berfokus pada aspek sosial dan ekologis
dapat memperkuat identitas positif siswa dalam komunitasnya dan
membentuk karakter yang peduli (Kurniawan & Nurachadijat, 2023).
Dengan membiasakan siswa berwirausaha secara berkelanjutan, program
ini juga berkontribusi pada pembangunan sikap hidup ramah lingkungan
yang relevan dengan tantangan zaman sekarang.

Dampak pelatihan ini juga dirasakan oleh para guru dan lingkungan
sekolah. Guru memperoleh kesempatan untuk mengembangkan metode
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pembelajaran inovatif dan kontekstual yang sesuai dengan kebutuhan
khusus siswa (Amalia et al., 2023). Pelibatan keluarga dan komunitas
sebagai pendukung pembelajaran semakin memperkokoh ekosistem
pendidikan inklusif yang berkelanjutan. Kolaborasi erat antara sekolah dan
lingkungan sekitar merupakan faktor kunci dalam keberhasilan serta
keberlanjutan program (Faizah et al., 2025). Dengan dukungan ini,
diharapkan program dapat terus berjalan dan berkembang menjadi model
pembelajaran yang dapat diadopsi oleh lembaga pendidikan lain.

Meski demikian, pelatithan 1n1 menghadapi tantangan seperti
keterbatasan alat dan variasi kemampuan siswa. Penyesuaian metode
pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan individual siswa sangat
diperlukan agar pelatihan berjalan efektif (Rincon-Flores et al., 2024). Selain
1tu, peningkatan kapasitas guru dan penyediaan sumber daya yang memadai
menjadi prioritas utama dalam menjaga kualitas pelatihan. Evaluasi dan
pengembangan program secara berkelanjutan sangat penting agar pelatihan
tetap relevan dan berdampak positif. Dengan perencanaan dan pengelolaan
yang baik, model pelatihan ini memiliki potensi untuk direplikasi dan
diadaptasi di berbagai SLB lainnya sebagai upaya pemberdayaan siswa
berkebutuhan khusus.

Tambahan lagi, pelatihan berbasis FEcopreneurship tidak hanya
membekali siswa dengan keterampilan teknis, tetapi juga membangun
kesadaran kritis terhadap konsumsi dan produksi berkelanjutan kompetensi
kunci abad 21 (Greenstein, 2012). Integrasi prinsip keberlanjutan dan
kewirausahaan dalam pendidikan membantu siswa mempersiapkan diri
menghadapi tantangan global sambil menumbuhkan sikap peduli
lingkungan (Abo-Khalil, 2024). Program ini juga mendukung pendidikan
inklusif holistik yang menggabungkan aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan secara terpadu, sehingga mendorong perkembangan siswa secara
menyeluruh. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya bermakna untuk
siswa secara individu, tetapi juga relevan bagi pembangunan masyarakat
berkelanjutan.

Terakhir, keberhasilan pelatihan ini menegaskan pentingnya pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis pengalaman nyata
dalam pendidikan khusus. Kolaborasi antara guru, siswa, keluarga, dan
komunitas menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan suportif, yang
esensial untuk keberhasilan pendidikan jangka panjang (Gross et al., 2015).
Studi ini memperkuat rekomendasi internasional bahwa pendidikan bagi
siswa berkebutuhan khusus harus dirancang secara kontekstual dan
responsif terhadap kebutuhan unik mereka (Ainscow, 2020). Dengan
demikian, model pelatihan Ikebana berbasis FEcopreneurship ini dapat
menjadi acuan penting dalam pengembangan program serupa di berbagai
institusi pendidikan khusus.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, pelatihan ikebana berbasis
FEcopreneurship di salah satu SLB-AC di Sidoarjo berhasil meningkatkan
keterampilan siswa tunagrahita dalam membuat kerajinan dari botol plastik
secara signifikan. Seluruh peserta pelatihan (100%) mampu menyelesaikan
rangkaian ikebana, dengan 60% siswa mampu menyelesaikan secara
mandiri dan 40% dengan bimbingan, menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan praktis dan motorik halus setelah pelatihan. Antusiasme siswa
dan guru juga meningkat, tercermin dari 100% siswa menyatakan ingin
melanjutkan kegiatan di luar pelatihan dan 93,34% tertarik pada aspek
kewirausahaan, sementara guru menyatakan materi pelatihan relevan dan
siap diintegrasikan dalam pembelajaran kelas. Artinya, program ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga berhasil menanamkan
nilai-nilai Ecopreneurship dan semangat berwirausaha yang berkelanjutan.

Untuk itu, disarankan agar mitra sekolah dapat melanjutkan pelatihan
ini dalam bentuk program rutin yang terintegrasi dalam pembelajaran
keterampilan atau muatan lokal, sekaligus mulal merintis pemasaran
sederhana hasil karya siswa melalui pameran sekolah atau kerja sama
dengan UMKM lokal. Bagi tim PKM selanjutnya, perlu dilakukan penguatan
pada aspek pendampingan lanjutan, misalnya melalui pelatihan digital
marketing sederhana, penataan produk, dan pelabelan, agar siswa
memperoleh pengalaman berwirausaha secara lebih menyeluruh. Selain itu,
tim disarankan untuk menyusun modul pelatihan yang sistematis dan
adaptif terhadap tingkat kemampuan siswa tunagrahita, serta melibatkan
peran aktif orang tua atau komunitas sebagai bagian dari ekosistem
pembelajaran inklusif. Dengan pendekatan yang terencana dan berbasis data
evaluasi, pelatihan ini memiliki potensi besar untuk direplikasi secara lebih
luas dalam upaya pemberdayaan siswa berkebutuhan khusus melalui
kewirausahaan ramah lingkungan..
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